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ABSTRAK

DESKRIPSI KESESUAIAN LAHAN PERTANIAN
PADI SAWAH DI KABUPATEN PRINGSEWU

Oleh

WAHYU DANANG ADITAMA

Analisis kesesuaian lahan bertujuan untuk mengetahui dan pendugaan mengenai
potensi lahan yang ada untuk mengetahui kecocokannya terhadap suatu komoditas
yang ada. Kabupaten Pringsewu bagian Timur meliputi 3 wilayah administratif
dan memiliki luas wilayah pertanian padi sawah yaitu Kecamatan Adiluwih
(766,50 ha), Kecamatan Sukoharjo (1153,04 ha ) dan Gading Rejo (3177,13 ha).
Penelitian inbertujuan untuk menganalisis tingkat kesesuaian lahan pertanian padi
sawah di Kabupaten Pringsewu bagian Timur dengan menggunakan metode
overlay dan menggunakan metode skoring terhadap data satuan lahan berupa
curah hujan, suhu permukaan, kemiringan lereng, tekstur tanah, solum, pH tanah
dan drainase. Kemudian diperoleh  hasil menunjukan bahwa Kabupaten
Pringsewu bagian Timur memiliki kelas kesesuaian lahan sangat sesuai (S1)
seluas 244,90 ha, cukup sesuai (S2) seluas 5648,52 ha, sesuai marginal (S3) seluas
10290,25 ha dan tidak sesuai (N) seluas 2864,87 ha untuk tanaman padi sawah.

Kata Kunci: Kesesuaian Lahan, Padi Sawah, satuan lahan.



ABSTRACT

DESCRIPTION OF LAND SUITABILITY FOR PADDY RICE
AGRICULTURE IN PRINGSEWU DISTRICT

BY

WAHYU DANANG ADITAMA

Land suitability analysis aims to determine and estimate the potential of existing
land to determine its suitability for an existing commodity. The eastern part of
Pringsewu Regency covers 3 administrative regions and has an area of paddy rice
farming, namely Adiluwih District (766.50 ha), Sukoharjo District (1153.04 ha)
and Gading Rejo (3177.13 ha). This study aims to analyze the suitability level of
paddy rice farming land in the eastern part of Pringsewu Regency by using the
overlay method and using the scoring method for land unit data in the form of
rainfall, surface temperature, slope, soil texture, solum, soil pH and drainage.
Then the results showed that the eastern part of Pringsewu Regency had a very
suitable land suitability class (S1) covering an area of 244.90 ha, moderately
suitable (S2) covering an area of 5648.52 ha, marginally suitable (S3) covering an
area of 10290.25 ha and not suitable (N ) covering an area of 2864.87 ha for
lowland rice plants.

Keywords: Land suitability, Paddy Field, land unit
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. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Daratan Indonesia memiliki berbagai jenis tanah, bahan baku, bentuk wilayah,
ketinggian tempat, dan iklim.Kondisi seperti ini merupakan asset yang besar untuk
menghasilkan berbagai produk pertanian secara berkelanjutan. Potensi pemanfaatan
sumberdaya lahan untuk pembangunan pertanian harus harus diperhatikan untuk
mencapai hasil yang optimal (Hidayat, 2009). Menurut Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 19 tahun 2013 tentang perlindungan dan pemberdayaan petani,
pertanian adalah kegiatan mengelola sumberdaya alam hayati dengan bantuan
teknologi, modal, tenaga kerja, dan manajemen untuk menghasilkan komoditas
pertanian yang mencakup tanaman pangan, hortikultura, perkebunan, dan/atau
peternakan dalam suatu agroekosistem. Usaha tani adalah kegiatan dalam bidang
pertanian, mulai dari sarana produksi, produksi/budidaya, penanganan usai panen,

pengolahan, pemasaran hasil, dan/atau jasa penunjang.

Kabupaten Pringsewu adalah merupakan salah-satu dari 15 kabupaten kota yang
berada di Provinsi Lampung. Luas wilayah daerah itu sendiri adalah sebesar 614,48
km? Dengan kondisi topografi yang cenderng landai, datar dan agak miring
dikarenakan terdapat banyak perbukitan dan dataran tinggi. Pada bidang pertanian
potensi utama yang dimiliki adalah komoditas pertanian padi sawah, hal ini dapat
dilihat dari luas lahan sawah di kabupaten Pringsewu mencapai 13.678 hektar (Ha)
atau 22,76% dari keseluruhan total luas wilayah Kabupaten Pringsewu. Hal tersebut
menjadi indikator bahwa lahan pertanian sawah merupakan komoditas pertanian
utama yang besar pada Kabupaten Pringsewu, terkhususkan pada Kecamatan
Adiluwih dengan luas lahan sawah sebesar 766,50 Ha, Kecamatan Gading Rejo



dengan luas lahan sawah sebesar 31177,13 Ha, dan Kecamatan Sukoharjo dengan
luas lahan sawah sebesar 1153,04 Ha. Menurut Dinas Pertanian Kabupaten

Pringsewu.

Tabel 1. Luas lahan padi baku di Kecamatan Gading Rejo, Sukoharjo dan Adiluwih

No. Kecamatan Luas (Ha)
1 Adiluwih 766,50
2 Gading Rejo 3177,13
3 Sukoharjo 1153,04

(Sumber : Dinas Pertanian Pringsewu)

Pengertian pertanian menurut Undang-Undang No. 16 Tahun 2006 Tentang Sistem
Penyuluhan Pertanian, Perikanan, dan Kehutanan (UU SP3K) adalah seluruh jenis
kegiatan yang meliputi usaha hulu, usaha tani, agroindustri, pemasaran, dan jasa
penunjang pengelolaan sumber daya alam hayati dalam agroekosistem yang sesuai
dan berkelanjutan, dengan bantuan teknologi, modal, tenaga kerja, dan manajemen
untuk mendapatkan manfaat sebesar-besarnya bagi kesejahteraan masyarakat.
Pertanian merupakan salah-satu sektor ekonomi yang sangat vital di Indonesia.
Sebagai negara agraris yang masih berkembang, mayoritas masyarakat Indonesia
mencukupi hidup dari sektor ini sebagai sumber penghasilan utama. Indonesia
merupakan Negara dengan iklim tropis tentu sangat cocok dan sebagai faktor kuat
pendukung untuk berbagai jenis komoditas pertanian dan tumbuh baik di Indonesia,

salah-satunya adalah jenis tanaman padi.

Sawah merupakan tanah dengan bentuk fisik berlumpur di lahan yang relatif datar
dengan tekstur tanah lempung yang keras pada bagian dalamnya sehingga mampu
untuk menampung genangan air. Secara umum sawah biasanya di buat menjadi
beberapa petak yang dimana jarak antar petak yang satu dengan yang lain di batasi
oleh pematang. Sawah biasanya seacara umum di gunakan sebagai media utama
untuk menanam tanaman padi ataupun jenis tanaman palawija. Pengolahan tanah
lahan sawah sangat relatif dan tergantung dari jenis tanaman yang akan di tanam. Jika
lahan sawah digunakan untuk media tanam padi sawah, maka sawah perlu di genangi

air secukupnya. Namun jika yang di tanam adalah sejenis sayur-mayur ataupun



palawija, maka sawah cenderung di keringkan untuk mengurangi kadar airnya sesuai
dengan tingkat kebutuhannya (Adriani Muhlis dkk, 2016). Manfaat sawah itu sendiri
sangatlah penting baik untuk kehidupan para petani dan juga bagi manusia lainnya,
terkhususkan untuk masyarakat umum Negara Indonesia yang menjadikan beras
sebagai bahan makanan pokok. Beras merupakan makanan pokok paling dasar yang
dikonsumsi oleh masyarakat umum Indonesai sebagai asupan utama karbonhidrat.
Manfaat sawah sangat vital bagi Negara, karena para petani bisa menanam padi untuk
kepentingan pribadi dalam menunjang ekonomi pribadinya dan mampu menjaga

kestabilan ekonomi pangan pokok untuk banyak orang (Negara).

Kesesuaian lahan adalah tingkat kecocokan suatu lahan untuk tipe penggunaan lahan
(jenis tanaman dan tingkat pengelolaan) tertentu (Hardjowigeno dan Widiatmaka
2007). Penggunaan lahan termasuk dalam komponen sosial budaya karena
penggunaan lahan mencerminkan hasil kegiatan manusia atas lahan serta statusnya
(Bakosurtanal, 2007). Tingkat kesesuaian lahan pertanian bukanlah suatu kisaran
yang memiliki sifat yang tetap, namun dapat berubah-ubah menurut waktu karena
adanya faktor perubahan teknologi dan kebudayaan. Dalam konteks teknologi akan
lebih mengarah ke dalam faktor ~mempengaruhi tingkat produktivitas lahan,
sedangkan kebudayaan lebih menuju kedalam faktor yang menentukan kebutuhan
hidup setiap individu maupun kelompok. Oleh karena itu, perhitungan tingkat
kesesuaian lahan seharusnya dapat dilihat dari data yang dikumpulkan dalam rentan
waktu yang cukup lama sehingga dapat menggambarkan keadaan daerah yang
sebenarnya secara aktual. Dalam mengidentifikasi setiap aspek ataupun indikator
dalam kesesuian lahan, maka dapat diketahuifaktor dominan atau pembatas dalam
tingkat kesesuaian lahan. Selain mengetahui faktor pembatas, dengan
mengidentifikasi indikator wilayah dalam kesesuaian lahan maka dapat diketahui pula

faktor pendorong ataupun aspek keunggulan dalam tiap-tiap wilayah

Variasi tingkat kesesuaian lahan dan faktorfaktor yang mempengaruhinya disebabkan
oleh adanya perbedaan dalam aspek penduduk, sumber daya alam dan pengelolaan

atau manajemen. hal ini menjadi petunjuk bahwa penentuan kebijakan, terutama



pemilihan dan penentuan alokasi sumber daya serta prioritas program untuk
pembangunan harus dilakukan dengan hati-hati dan bijaksana dengan selalu
memperhatikan situasi, kondisi dan potensi wilayah terkait (Vicky R.B, 2011).
Karakteristik dan kemampuan masing-masing tanah berbeda-beda di setiap daerah.
Lahan yang digunakan untuk berfungsi secara optimal harus digunakan sesuai dengan
kemampuannya. Menurut Hardjowigeno dan Widiatmaka (2007) Terdapat tujuh
indikator karakteristik lahan dalam penetuan kelas ordo kesesuaian lahan padi sawah,
yaitu meliputi curah hujan, suhu permukaan,tingkat kemiringan lereng, tekstur tanah,
pH tanah, solum dan drainase yang ada pada suatu wilayah (tanah). Dari ketujuh
indikator tersebut tentu memiliki perbedaan nilai sehingga mempengarhi tingkat kelas

kesesuaian lahannya.

Terdapat empat ordo kelas klasifikasi lahan, yaitu S1 ( Sangat Sesuai), S2 (Cukup
Sesuai), S3 (Sesuai Marginal) dan N (Tidak Sesuai), dalam penetuannya dapat dilihat
dari seberapa besar faktor pembatas atau penghalang yang ada pada suatu
wilayah.Kesesuaian lahan merupakan indikator penting dalam mempengaruhi tingkat
keberhasilan produksi ataupun panen padi sehingga yang berkaitan langsung terhadap
kualitas ataupun jenis tanah yang ada. Oleh karena itu peneliti bertujuan untuk
memproyeksikan bagaimanakah bentuk/tingkat kesesuaian lahan yang ada di
Kabupaten Pringsewu bagian timur yang meliputi Kecamatan Adiluwih, Gading Rejo
dan Sukoharjo.Berdasarkan uraian diatas, maka perlu dilakukan analisis terkait
kesesuaian lahan pertanian padi sawah pada Kabupaten Pringsewu bagian Timur
yang meliputi Kecamatan Adiluwih, Sukoharjo dan Gading Rejo. Hal ini berkaitan
langsung dengan luas lahan sawah yang begitu besar, dan pertanian padi sawah
merupakan komoditas besar pada wilayah penelitian, sehingga perlu dikaji dalam
nilai kesesuaian lahannya agar menjadikan keselarasan dan mengetahui potensi padi
sawah untuk kedepannya serta menganalisis lanjut mengenai faktor pembatas ataupun
penghalang dalam karakteristik permukaan wilayah menggunakan bantuan software
Sistem Infromasi Geografi (SIG). Secara umum pengertian SIG (Sistem Informasi

Geografis) adalah merupakan Suatu komponen yang meliputi dari perangkat keras



(Hardware), perangkat lunak (Software), sumber daya manusia dan data yang
diperlukan dalam bekerja bersama secara efektif untuk memasukan, menyimpan,
memperbaiki, memperbaharui, mengelola, memanipulasi, mengintegrasikan,
menganalisa, memanggil kembali dan menampilkan data dalam suatu informasi
berbasis geografis (Anugerah dkk, 2016)

1.2. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, sehingga penulis dapat mendefinisikan masalah

yang ada sebagai berikut :

1. Belum ada penelitian terkait kesesuaian lahan pertanian padi sawah
2. Kesesuaian lahan padi sawah pada kategori ordo dan class
3. Kondisi fisik permukaan yang bervariasi

4. Daya dukung lahan timggi

1.3. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang di uraikan, maka batas permasalahan dalamm

penelitian ini adalah :

1. Pemetaan kesesuaian lahan pertanian padi sawah di Kabupaten Pringdewu

bagian timur



1.4. Rumusan Masalah

Berkaitan dengan upaya peningkatan produksi dan produktivitas tanaman padi di
Kecamatan Sukoharjo, Kecamatan Adiluwih dan Kecamatan Gading Rejo, maka

dapat disusun rumusan masalah:

1. Bagaimana kesesuaian lahan untuk tanaman padi di Kecamatan Sukoharjo,
Kecamatan Adiluwih dan Kecamatan Gading Rejo, Kabupaten Pringsewu ? dan
Bagaimana karakteristik wilayah padi sawah di Kabupaten Pringsewu bagian

Timur ?

1.5. Tujuan Penelitian

1. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelas kesesuaian lahan actual dan faktor
pembatas wilayah di Kecamatan Sukoharjo, Kecamatan Adiluwih dan Kecamatan

Gading Rejo, Kabupaten Pringsewu serta mengetahui faktor pembatasnya.

1.6. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini adalah: sebagai analisis tingkat kesesuaian lahan Padi
Sawah pada Kecamatan Sukoharjo, Kecamatan Adiluwih dan Kecamatan Gading
Rejo, Kabupaten Pringsewu dengan mengetahui kelas tingkat kesesuaian lahannya
pada masing-masing wilayah, Selanjutnya untuk mengetahui dan mengidentifikasi
faktor pembatas yang ada pada tingkat kesesuaian lahan padi sawah di wilayah
Kabupaten Pringsewu bagian Timur berdasarkan karakteristik di setiap wilayah.



1.7. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Objek penelitian adalah kesesuaian lahan padi sawah di KabupatenPringswu
bagian timur, meliputi Kecamatan Adiluwih, Gading Rejo, dan Sukoharjo

2. Subjek penelitian adalah lahan pertanian padi sawah di Kabupaten Pringsewu
bagian Timur, meliputi Kecamatan Adiluwih, Gading Rejo, dan Sukoharjo

3. Ruang lingkup tempat penelitian adalah kecamatan Adiluwih, Gadingrejo dan
Sukoharjo

4. Ruang lingkup waktu adalah tahun 2022

5. Ruang lingkup ilmu adalah penelitian geografi pertanian dan SIG.



. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Kajian Teori

2.1.1. Kesesuaian Lahan

Pengertian kesesuaian lahan (land suitability) berbeda dengan kemampuan lahan
(land capability). Kesesuaian lahan merupakan penilaian dan pengelompokan dari
sebidang lahan dalam hal kecocokannya untuk penggunaan tertentu. Untuk
memperoleh tingkatan dalam Kkesesuaian lahan, didapat dari hasil proses
membandingkan antara kualitas lahan dengan persyaratan penggunaan lahan. lahan
pertanian perlu adanya identifikasi lahan untuk mengetahui kemampuan lahan dalam
kegiatan pertanian. Klasifikasi tanah dan evaluasi lahan merupakan salah satu cara
untuk mengetahui kecocokan suatu lahan untuk mengembangkan tanaman pertanian
(Hardjowigeno dan Widiatmaka, 2007).

1) Kesesuaian Lahan pada Kategori Ordo (Order)
Kesesuaian lahan pada kategori ordo dibagi dua, yaitu:

- Ordo S: Sesuai (Suitable) Lahan yang term asuk dalam ordo ini tidak dapat
digunakan untuk penggunaan tertentu secara lestari, tanpa atau sedikit resiko
kerusakan terhadap sumber daya lainnya. Dengan kata lain, keuntungan lebih
besar dari masukan yang diberikan.

- Ordo N: Tidak Sesuai (Not Suitable) Lahan yang termasuk dalam ordo ini
mempunyai pembatas demikian rupa sehingga mencegah penggunaan secara

lestari untuk satu tujuan yang direncanakan.



2)

Kesesuaian Lahan pada Kategori Kelas (Class)

Kelas kesesuaian lahan merupakan pembagian lebih lanjut dari Ordo dan
menggambarkan tingkat kesesuaian dari suatu ordo. Tingkat dalam kelas
ditunjukkan oleh angka (nomor urut) yang ditulis di belakang simbol ordo.
Nomor urut tersebut menunjukkan tingkat kelas yang menurun dalam suatu ordo.
Pembagian masing-masing tingkat kelas sebagai berikut:

Kelas S1: Sangat Sesuai (Highly Suitable) lahan tidak memiliki pembatas yang
berat untuk penggunaan secara lestari atau hanya mempunyai pembatas tidak
berarti dan tak berpengaruh nyata terhadap produksi serta tidak menyebabkan
kenaikan masukan yang diberikan pada umumnya.

Kelas S2: Cukup Sesuai (Moderately Suitable) lahan memiliki pembatas relatif
berat buat mempertahankan pengelolaan yg harus dilakukan. Pembatas akan
mengurangi produktivitas serta keuntungan, dan  menaikkan masukan yg
diharapkan.

Kelas S3: Sesuai Marginal (Marginally Suitable) Lahan mempunyai pembatas
yang sangat berat untuk mempertahankan tingkat pengelolaan yang harus
dilakukan. Pembatas akan mengurangi produktivitas dan keuntungan, perlu
ditingkatkan masukan yang diperlukan.

Kelas N: Tidak Sesuai (Not Suitable) lahan mempunyai pembatas yang sangat
berat, sehingga tidak mungkin digunakan bagi suatu penggunaan yg lestari.
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2.1.2. Kriteria Kesesuaian Lahan

Berikut ini adalah beberapa indikator yang mempengaruhi kelas kesesuaian lahan :

- Suhu Permukaan
Suhu permukaan dapat diartikan suhu bagian terluar dari suatu obyek. Untuk
suatu tanah terbuka, suhu permukaan adalah suhu pada lapisan terluar permukaan
tanah sedangkan untuk vegetasi seperti hutan dapat dipandang suhu permukaan
kanopi tumbuhan dan pada tubuh air merupakan suhu dari permukaan air tersebut.
(Wiweka, 2014)

- Drainase
Menurut Dr. Ir. Suripin, M. Eng. (2004) drainase mempunyai arti mengalirkan,
menguras, membuang, atau mengalihkan air. Drainase ialah suatu kegitan yang
menyalurkan ataupun mengalirkan daerah yang memiliki air yang berlebih dari
suatu wilayah menuju wilayah yang lainnya, sehingga didapat suatu wilayah
kering di wilayah tersebut. Ditinjau dari letaknya, drainase dibagi mejadi dua,
yaitu drainase permukaan dan drainase bawah tanah.

- Curah Hujan
Adapun pengertian dari Curah hujan didefinisikan sebagai tinggi air hujan (dalam
mm) yang diterima di permukaan sebelum mengalami aliran permukaan,
evaporasi dan peresapan atau perembesan ke dalam tanah (Hermawan, 2009).
Curah hujan di definisikan sebagai tingginya air hujan (dalam mm) yang diterima
di atas permukaan tanah sebelum mengalami aliran permukaan, evaporasi dan
peresapan ke dalan tanah. Curah hujann dapat dinyatakan dalam per minggu,
decade, bulan, tahun, atau bahkan dalam satuan periode tanam. Sedangkan
penulisan curah hujan itu sendiri adalah dicatat dalam inci atau millimeter (1 inci
= 25,4 mm).

- Tekstur
Butir-butir primer terdiri dari berbagai jenis ukuran yang terdapat di dalam tanah
dikelompokkan sebagai fraksi tanah halus (fine earth fraction) dan fragmen

batuan (rock fragment). Fraksi tanah halus berukuran < 2 mm yang tediri atas
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pasir, debu dan liat. Fragmen batuan berukuran > 2 mm hingga ukuran
horisontalnya lebih kecil dari sebuah pedon (kerikil, batu-batu kecil). Tekstur
tanah adalah perbandingan relatif antara partikel tanah yang terdiri atas fraksi
pasir (2,00-0,05 mm), debu (0,05-0,005mm), dan liat (<0,002mm).

Pada Gambar 1, merupakan 12 segitiga tanah tercantum di dalamnya yaitu :
pasir, pasir berlempung, lempung berpasir, lempung liat berpasir, liat berpasir,
lempung, lempung berdebu, lempung berliat, debu, lempung liat berdebu, liat
berdebu dan liat. Kedua belas kelas tekstur tanah dikelompokkan berdasarkan

halus kasarnya dan perbandingan persentase pasir,debu, dan liat.

A
VA TATA

100 90 80 70 60 50 40 30 20 10 100

persen pasir (sand)

Gambar 1. Diagram segitiga tekstur tanah dan sebaran butir (USDA, 1986)

Nilai pH tanah

Potential of Hydrogen (pH) adalah ukuran dari tingkat asam atau basa suatu
larutan. Skala keasaman-alkalinitas berkisar dari 0 sampai 14. Nilai pH 7
merupakan nilai pH netral, sedangkan p <7 adalah asam, dan pH >7 bersifat
alkalis (basa). Nilai pH tanah bisa berubah seiring berjalannya waktu yang
dipengaruhi oleh faktor pengelolaan lahan, bahan induk, serta pelapukan. Nilai
pH tanah tentu sangat mempengaruhi pertumbuhan tanaman. Nilai pH tanah
tentu mempengaruhi ketersediaan hara dan nutrisi di pada dalam tanah. Ketika pH
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rendah, unsur-unsur bermanfaat seperti molibdenum (Mo), fosfor (P), magnesium
(Mg) dan kalsium (Ca) menjadi kurang tersedia untuk tanaman. Unsur-unsur lain
seperti aluminium (Al), besi (Fe) dan mangan (Mn) pada pH rendah dapat
menjadi lebih tersedia yang dapat menjadi racun bagi tanaman (Hardjowigeno,
2007).

Pada perubahan nilai pH tanah sepanjang tahun ditimbulkan oleh suhu serta
kelembaban serta pengelolaan lahan di trend tanam. Nilai pH tanah adalah
berukuran aktivitas ion hydrogen [H+ ], banyaknya reaksi kimia yg terjadi pada
pada tanah mempengaruhi nilai pH.

Kedalam efektif

Menyimpan cukup air dan unsur hara bagi tanaman. Dibatasi umumnya oleh
kerikil dan bahan induk atau lapisan keras yaang lain sehingga tidak dapat lagi
ditembus oleh akar tanaman (Hardjowigeno, 2003).

Kemiringan Lereng

Lahan dengan lereng < 8% bagus sebgai tanaman semusim, apabila tanahnya
sesuai. Pertanian pada lereng < 8% tidak dianjurkan apabila bahan induknya
berasal dari pasir kuarsa maupun gambut dalam, serta tanah yang berbatu. Lahan
dengan lereng 8 — 15% dianjurkan untuk sistem wanatani dengan mengusahakan
tanaman semusim bersama tanaman keras. Lahan dengan lereng 16 — 40%
sebaiknya diusahakan untuk tanaman permanen, seperti tanaman keras ataupun
kehutanan dan padang rumput. Lahan dengan lereng di atas 40% lebih baik

digunakan untuk kehutanan sebagai wilayah konservasi.
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2.1.3. Pengertian SIG

Sistem Informasi Georafis atau Georaphic Information Sistem (GIS) merupakan suatu
sistem informasi yang berbasis komputer, dirancang untuk bekerja dengan
menggunakan data yang memiliki informasi spasial (bereferensi keruangan). Sistem
ini meng-capture, mengecek, mengintegrasikan, memanipulasi, menganalisa, dan
menampilkan data yang secara spasial mereferensikan kepada kondisi bumi ( Faizal
Mussagih H, 2014) . Teknologi SIG mengintegrasikan operasi-operasi umum pada
database, seperti query dan analisa statistik, dengan kemampuan visualisasi dan
analisa yang unik yang dimiliki oleh pemetaan. Kemampuan inilah yang
membedakan SIG dengan Sistem Informasi lainya yang membuatnya menjadi
berguna berbagai kalangan untuk menjelaskan kejadian, merencanakan strategi, dan
memprediksi apa yang terjadi.

Sangat banyak definisi yang dapat dikaittkan oleh SIG. berikut adalah definisi SIG

menurut para ahli :

- Kang-Tsung Chang (2002), mendefinisikan SIG sebagai : is an a computer
system for capturing, storing, querying, analyzing, and displaying geographic
data.

- Arronoff (1989), mendefinisiskan SIG sebagai suatu sitem berbasis komputer
yang memiliki kemampuan dalam menangani data bereferensi geografi yaitu
pemasukan data, manajemen data (penyimpanan dan pemanggilan
kembali),manipulasi dan analisis data, serta keluaran sebagai hasil akhir (output).
Hasil akhir (output) dapat dijadikan acuan dalam pengambilan keputusan pada
masalah yang berhubungan dengan geografi Arronoff (1989).

- Menurut Gistut (1994), SIG adalah sistem yang dapat mendukung pengambilan
keputusan spasial dan mampu mengintegrasikan deskripsi-deskripsi lokasi dengan
karakteristik-karakteristik fenomena yang ditemukan di lokasi tersebut. SIG yang
lengkap mencakup metodologi dan teknologi yang diperlukan yaitu data spasial
perangkat keras, perangkat lunak dan struktur organisasi Gistut (1994)
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- Burrough,1986 mendefinisikan SIG adalah sistem berbasis komputer yang
digunakan untuk memasukan, menyimpan, mengelola, menganalisis dan
mengaktifkan kembali data yang mempunyai referensi keruangan untuk berbagai
tujuan yang berkaitan dengan pemetaan dan perencanaan.

kesimpulan bahwa SIG terdiri atas beberapa subsistem yaitu: data input, data,
output, data management , data manipulasi dan analysis (Prahasta, 2005)

Data
Marnipulation

&analyisi

Data

O

Gambar 2. Subsistem-subsistem SIG

Overlay adalah prosedur penting dalam analisis SIG (Sistem Informasi Geografis).
Overlay yaitu kemampuan untuk menempatkan grafis satu peta diatas grafis peta
yang lain dan menampilkan hasilnya di layar komputer atau pada plot. Secara
singkatnya, overlay menampalkan suatu peta digital pada peta digital yang lain
beserta atribut-atributnya dan menghasilkan peta gabungan keduanya yang memiliki
informasi atribut dari kedua peta tersebut. Overlay merupakan proses penyatuan data
dari lapisan layer yang berbeda. Secara sederhana overlay disebut sebagai operasi
visual yang membutuhkan lebih dari satu layer untuk digabungkan secara fisik
(Guntara, 1., 2013).
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Pada awalnya fungsi utama SIG adalah untuk melakukan analisis data spasial. Dilihat
dari sudut pemrosesan data geografis, SIG bukanlah penemuan yang baru.
Pemrosesan data geografik memang sudah lama dilakukan oleh berbagai macam
bidang ilmu, yang membedakannya dengan pemrosesan lama hanyalah digunakannya

data digital.

Adapun fungsi -fungsi dasar dalam SIG adalah sebagai berikut :

- Akuisisi data dan proses awal meliputi: digitasi, editing, pembangunan topologi,
konversi format data, pemberian atribut dil.

Pengelolaan database meliputi : pengarsipan data, permodelan bertingkat,

pemodelan jaringan pencarian atribut dll.

Pengukuran keruangan dan analisis meliputi : operasi pengukuran, analisis

daerah penyanggga, overlay, dll.

Penayangan grafis dan visualisasai meliputi : transformasi skala, generalisasi,

peta topografi, peta statistic, tampilan perspektif.



2.2 Penelitian Yang Relevan
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Penelitian sejenis yang dijadikan acuan penulisan penelitian adalah sebagai berikut :

Tabel 2. Penelitian Yang Relavan

No | Nama Judul Tahun Metode Hasil
1. | Bayu Analisis 2013 Deskriptif Dari kajian yang
Pradan Kesesuaian kuantitatif analisis | dilkakukan wilayah
Lahan Pertanian data bersifat penelitian adalah
Terhadap kuantitatif, yaitu sesuai dengan bentuk
Komoditas dengan tujuan lahan lereng. dimana
Pertanian untuk menguji hasil diperoleh
Kabupaten hipotesis yang telah | melalui kajian
Cilacap ditetapkan. analisis wilayah,
Kuantitatif topografi, kesesuaian
lahan dan Ekonomi
2. | Silvia Evaluasi 2015 metode Berdasarkan
Nora Kesesuaian membandingkan perbandingan
Lahan Untuk (matching) menurut | evaluasi karakteristik
Tanaman Lahan FAO lahan, evaluasi
Sawah Di kesesuaian lahan dan
Kecamatan tanaman sejenis maka
Hamparan dapat diperoleh
Sawah output berupa data
Kabupaten Deli dan peta kesesuaian
lahan terhadap
tanaman terkait
3. | Bowo Aplikasi Sistem | 2008 metode perbandingan
Susilo Informasi membandingkan evaluasi satuan
Geografis Untuk (matching) menurut | lahan,kesesuaian
Analisis FAO lahan tiap tanaman
Kesesuaian yang diteliti, didapat
Lahan Pertanian diperoleh data output
Di Propinsi berupa luasan lahan
Daerah kesesuaian dari
Istimewa tanaman padi, jagung
Yogyakarta dan kacang tanah di
Propinsi DI
Yogyakarta
4. | Khaerul Analisis 2020 Metode yang Dari hasil matching
Muttagien | Kesesuaian digunakan adalah dan overlay pada data
Lahan Tanaman metode deskriptif primer & sekunder
Padi Yang kuantitatif dengan daerah, maka

Berkelanjutan
Di Kabupaten
Indramayu

menggunakan
proses pencocokan
(matching)

diperoleh hasil output
peta dan data
mengenai kesesuaian
lahan di Kabupaten
Indramayu
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2.2. Kerangka Pikir

Untuk mengetahui bagaimana ksesuaian lahan pertanian padi sawah di Kabupaten
Pringsewu bagiab timur dapat dilakukan dengan memanfaatkan SIG yaitu software
berupa ArcMap/Gis. Teknik yang digunakan dalam penentuan besaran kesesuaian

lahan adalah dengan teknik overlay.

Gambar 3. Kerangka Pikir

Produktivitas panen
pertanian padi sawah di
Kabupaten Pringsewu

v

Karakteristik Lahan Klasifikasi kesesuaian

v

Data suhu permukaan,
jenis tanah, DAS,
kelerengan dan curah

lahan

hujan
v

Overlay

\l/ N

Data kesesuaian lahan

pertanian padi sawah di Klasifikasi kelas kesesuaian

Kabupaten Pringsewu bafian lahan pertanian padi sawah

timur

\’

Peta kesesuaian lahan

pertanian padi sawah di
Kabupaten Pringsewu
bagian timur




I11.  METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Metode Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. Deskriptif
yaitu menjelaskan dan mendeskripsikan data hasil pengukuran dan pengamatan yang

telah diukur di lapangan maupun yang dianalisis di laboratorium

3.2. Objek Penelitian

Menurut Sugiyono (2012) pengertian objek penelitian yaitu “Suatu atribut atau sifat
atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Sedangkan menurut 1 Made Wirartha (2006) bjek penelitian (variabel penelitian)
adalah karakteristik tertentu yang mempunyai nilai, skor atau ukuran yang berbeda
untuk unit atau individu yang berbeda atau merupakan konsep yang diberi lebih dari

satu nila
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3.3 Variabel dan Definisis Operasional Variabel

1. Variabel Penelitian
Menurut Notoatmodjo, variabel merupakan ukuran atau ciri yang dimiliki oleh
anggota-anggota suatu kelompok yang berbeda dengan yang dimiliki oleh
anggota kelompok yang lain (2005). Variabel penelitian ini adalah Kesesuaian
lahan pertanian padi sawah.

2. Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional adalah mendefinisikan variabel secara operasional
berdasarkan karakteristik yang diamati, sehingga memungkinkan peneliti untuk
melakukan observasi atau pengukuran secara cermat terhadap suatu objek atau
fenomena (Hidayat, 2007). Definisi operasional variabel penelitian ini adalah
Kriteria kesesuaian lahan padi sawah menurut Hardjowigeno dan Widiatmaka
(2007)
1. Tekstur tanah :
- Fraksi tanah SCL ( Lempung liat berpasir), SiL (Lempung Liat berdebu),
Si (Debu), CL (Lempung Berliat). = Sangat Sesuai (S1)
- Fraksi tanah SL (Lempung Berpasir), L (Lempung), SiCL ( Lempung
Berliat Berdebu), C (Liat), SiC (Liat Berdebu). = Cukup sesuai (S2)
- Fraksi Tanah LS (Pasir Berlempung), Stl (Lempung Berbatu), C (liat). =
Sesuai Marginal (S3)
- Fraksi Tanah Kerikil dan pasir = Tidak sesuai (N)
2. Nilai pH tanah :

- P 55-7 = Sangat Sesuai ( S1)
- P>7-8dan >4,5-55 = Cukup Sesuai (S2)
- P>8-85dan4-<4,5 = Sesuai Marginal (S3)

- P>85dan<4,0 = Tidak Sesuai (N)



. Temperatur (°C) :

- 20-29

- 22-24

- 18-22

- >18 - >29
Kemiringan lereng :

- Kemiringan < 3%
- Kemiringan 3 — 8%
- Kemiringan 8-15%
- Keimirngan >15-25%
. Curah Hujan :

- >1500

- 1200-1500

- 800-1200

- <750

. Solum (cm) :

- > 50

- 40-50

- 25-40

- <25

. Drainase:

- Terhambat

- Agak terhambat

- Sedang, baik

- Cepat, agak cepat

= Sangat Sesuai (S1)

= Cukup Sesuai (S2)

= Sesuai Marginal (S3)
= Tidak Sesuai (N)

= Sangat Sesuai (S1)

= Cukup Sesuai (S2)

= Sesuai Marginal (S3)
= Tidak Sesuai (N)

= Sangat Sesuai (S1)
= Cukup Sesuai (S2)

= Sesuai Marginal (S3)
= Tidak Sesuai (N)

= Sangat Sesuai ( S1)

= Cukup Sesuai ( S2)

= Sesuai Marginal ( S3)
= Tidak Sesuai (N)

= Sangat Sesuai (S1)

= Cukup Sesuai ( S2)
= Sesuai Marginal (S3)
= Tidak Sesuai (N)
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3.4 Alur Penelitian

Prosedur yang dilakukan pada penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

3.5

Mengkaji literature dalam mengetahui latar belakang permasasalahan Kesesuaian
lahan padi sawah di kabupaten Pringsewu bagian timur dan meninjau teori yang
tepat guna menjawab permasalahan yang ada.

Dokumentasi wilayah tahap awal guna memahami dan mengetahui gambaran
umum wilayah penelitian

Mencari informasi terkait letak geografis ataupun koordinat cakupan wilayah
penelitian yang ada di kabupaten Pringsewu bagian timur

Data yang diperoleh baik spasial ataupun atribut dari hasil observasi ataupun
melalui studi literature  kemudian diolah menggunakan bantuan Software
ArcMAp

Melakukan analisis data dengan metode overlay peta kesesuaian lahan di
Kabupaten Pringsewu Bagian Timur sehingga dapat diketahui bagaimana kondisi
kesesuaian lahannya

Meninjau ataupun observasi ulang wilayah penelitian guna dapat mem-validasi
kesesuaian lahan padi sawah di Kabupaten Pringsewu Bagian Timur.

Output dari penelitian yaitu kesesuaian lahan padi sawah di Kabupaten Pringsewu

Bagian timur.

Bahan dan Alat Penelitian
Bahan
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
a. Data spasial berupa peta administrasi kabupaten pringsewu
b. Data atribut berupa data lahan
Alat Penelitian
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah meliputi :
a. Perangkat keras Hardware yang terdiri dari :
- Laptop/Komputer yang akan digunakan untuk membuat dan mengolah

peta
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- Kamera untuk pengambilan gambar lokasi penelitian
- Printer untuk mencetak hasil dari penelitian
b. Perangkat lunak software yaitu :
- Aplikasi Sistem Informasi Geografi ArcView/GIS untuk pengolahan dan
penggambaran data kesesuaian lahan pertanian sawah di Kabupaten

Pringsewu

3.6 Tahapan Pelaksanaan

1. Tahap Pemetaan
Dalam pembuatan peta perlu mengacu kepada pedoman kartografi yang baik dan
benar agak dapat menghasilkan peta yang baik dan benar serta dapat dipahami
oleh umum, serta mengandung seni keindahan di dalamnya. Pembuatan peta
diawali dengan pengumpulan data , memproses dan menghasilkan output .

2. Tahap Pengumpulan Data
Dalam pengumpulan data dapat dilakukan secara langsung ataupun tidak
langsung. Data yang terdapat dilapangan dan lokasi penelitian tentu dilakukan
secara langsung, namun jika data sudah tersedia di website ataupun berasal dari
kantor dinas setempat maka dapat digunakan sebagai data sekunder dan diperoleh
secara tidak langsung.

3. Tahap Pengolahan Data
Pembuatan peta kesesuaian lahan untuk tanaman padi dilakukan menggunakan
metode aplikasi Arc GIS 10.3 yang dikembangkan olen ESRI (Environment
Science & Research Institute). Pembuatan peta kesesuaian lahan dilakukan
dengan penggabungan atau (overlay) antara beberapa kriteria, seperti kriteria
ketersediaan air dengan iklim dan kriteria kesuburan tanah. Kesesuaian lahan dan
kriteria pertanian berkelanjutan ditentukan dengan cara skoring dan ditentukan
dengan 4 kelas, yaitu kelas S1 (sangat sesuai), S2 (cukup sesuai), S3 (sesuai
marginal) dan N (tidak sesuai) yang telah ditetapkan oleh Permentan no. 79 tahun
2013 dan Permentan no. 07 tahun 2012.
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4. Tahap penyajian Data
Pada tahap ini data yang sebelumnya diolah di visualisasikan kedalam bentuk
gambar berupa peta. Dalam pembuatannya tentu tidak bleh dilakukan secara
kemauan individu, melainkan harus sesuai dengan kaidah kartografi yang baik,
sehingga peta yang dihasilkan mudah dipahami dan dimengerti. Dalam proses
penyajian atau pengga,baran data berupa peta, memerlukan software yang
memang harus sesuai dengan bidangnya yaitu ArcMap/Gis agar lebih mudah dan
hasil penyajian data yang lebih baik seperti pemberian simbolisasi, pemberian
koordinat dan informasi tepi lainnya.

5. Tahap Penggunaan Peta
Dalam tahapan ini merupakan tahapan penting yang dimana kesalahan, kelebihan
maupun kekurangan peta dan data yang ada di dalamnya akan diuji. Jika
pembuatan peta sudah baik dan benar maka pasti mudah dipahami oleh umum
ataupun sebagai acuan penelitian selanjutnya, sebaliknya jika peta memiliki
kesalahan baik penyajian grafis ataupun data maka hal tersebut tentu membuat
pembaca bingung ataupun salah paham atas informasi yang sesungguhnya dalam

peta.

3.7 Teknik Pengumpulan Data

1. Studi Literatur
Menurut Creswell, John. W. (2014) menyatakan bahwa Kajian literatur adalah
ringkasan tertulis mengenai artikel dari jurnal, buku, dan dokumen lain yang
mendeskripsikan teori serta informasi baik masa lalu maupun saat ini
mengorganisasikan pustaka ke dalam topik dan dokumen yang dibutuhkan.
Dalam teknik pengumpulan data ini bertujuan dalam menunjang beberapa teori

dalam penelitian dan rujukan penelitian,
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2. Observasi
Morris (1973) mendefinisikan observasi sebagai aktivitas mencatat suatu gejala
dengan bantuan instrumen-instrumen dan merekamnya dengan tujuan ilmiah atau
tujuan lain. Tentu terdapat faktor penentu dalam penggunaan teknik observasi
baik faktor fisik ataupun sosialnya, perubahan dan pergerakan fenomena perlu di
teliti dan disusun secara sistematis sesaui dengan kaidah. Pengamat melakukan
observasi mengenai ksesuaian dan luasan lahan padi sawah yang ada di
Kabupaten Pringsewu bagian Timur.

3. Wawancara
Wawancara ialah proses perolehan data dengan melakukan percakapan antara
narasumber yan memiliki status social yang berkaitan dengan lapangan. Satu
bertindak sebagai informan dimana pandangan dan pemikirannya diharapkan
mampu memberikan informasi lebih dalam terkait permasalahan yang ada. Pada
teknik wawancara, pertanyaan yang diajukan adalah mencakup terkait luas lahan
padi sawah di Kabupaten Pringsewu bagian Timur.

4. Teknik Dokumentasi
Teknik dokumentasi digunakan untuk mendapatkan data dalam bahan yang
berbentuk catatn atau lisan sesuai keinginan peneliti. Dokumentasi merupakan
cacatan peristiwa yang sudah berlalui. Dokumen bisa berbentuk foto, laporan,
rekaman atau karya-karya monumendal dari seseorang.Teknik dokumentasi
digunakan untuk mendapatkan data dalam bahan yang berbentuk catatn atau lisan
sesuai keinginan peneliti. Dokumentasi merupakan cacatan peristiwa yang
sudah berlalui. Dokumen bisa berbentuk foto, laporan, rekaman atau karya-karya
monumendal dari seseorang. Dalam penelitian ini teknik dokumentasi digunakan
dalam upaya perolehan data sekunder gun amelengkapi data yang ada seperti
letak administrasi, luas wilayah, jumlah lahan, dan besaran panen padi sawah di
Kabupaten Pringsewu bagian Timur. Sumber data diperoleh dari BAPPEDA,

kantor dinas pertanian daerah dan instansi yang terkait lainya.
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3.8 Teknik Analisis Data

Noeng Muhadjir (1998) mengemukakan pengertian analisis data sebagai “upaya
mencari dan menata secara sistematis catatan hasil observasi, wawancara, dan lainnya
untuk meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti dan
menyajikannya sebagai temuan bagi orang lain. Sedangkan untuk meningkatkan
pemahaman tersebut analisis perlu dilanjutkan dengan berupaya mencari makna.

Dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis peta dengan metode Deskriptif.
Teknik analisis peta penelitian ini digunakan untuk mengetahui faktor dan gambaran
kesesuaian lahan padi sawah di Kabupaten Pringsewu bagian timur. Teknik analisis
ini memerlukan bantuan program perangkat lunak ArcMap yaitu ArcGis 10.3. data
yangdiperoleh yaitu berupa peta kemiringan lereng, curah hujan , suhu permukaan,
struktur tanah dan drainase Kabupaten Pringsewu bagian timur di overlay dengan
metode matching sehingga menghasilkan peta kesesuaian lahan pertanian padi sawah

di Kabupaten Pringsewu bagian timur.

Diagram Alir Penelitian

Kriteria Kesesuaian
Lahan Sawah

Survey
Lapangan dan Data
|
v v
Data Fisik Tanah : Data Kondisi Iklim : Curah Data Kondisi Air :
Lereng, Solum, pH, Hujan dan Suhu Permukaan | Drainase
I I
v
Overlay

Peta Kesesuaian Lahan Padi Sawah Di Kabupaten Pringsewu Bagian Timur

2

Deskripsi Peta Kesesuaian Lahan Padi Sawah Di Kabupaten Pringsewu Bagian Timur

Gambar 5. Diagram Alir Penelitian



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian, overlay,dan analisis pembahasan mengenai kesesuaian
lahan padi sawah pada Kabupaten Pringsewu bagian Timur berdasarkan tujuan, dan
metode penelitian, sehingga dapat disimpulkan bahwa tingkat kesesuaian lahan padi
sawah di daerah penelitian adalah dengan data kelas kesesuaian lahan Sangat sesuai
(S1) dengan luasan wilayah sebesar 244,90 ha (1,28 %), Cukup sesuai (S2) dengan
luasan wilayah sebesar 5648,52 ha ( 29,58 %), Sesuai Marginal (S3) dengan luasan
sebesar 10290,24 ha (53,90 %) dan Tidak sesuai dengan luasan wilayah sebesar
2864,87 ha (15,00 %). Faktor pembatas dan pemberat utama pada variabel kesesuian
lahan di wilayah penelitian adalah tingkat ke lerengan yang sangat bervariasi, namun
terdapat tingkat kemiringan lereng agak miring (S3) dan miring (N) sebagai pembatas

yang berat.

Lalu faktor pembatas lahan yang ada adalah suhu permukaan yang bervariasi, yaitu
22,0°C (S2), selanjutnya adalah tingkat drainase yang bervariasi mulai dari Sangat
sesuai (S1), Cukup sesuai (S3) sampai Sesuai marginal (S3) karena terpengaruhi
faktor betuk lereng permukaan. kemudian jenis tanah Podsolik Merah Kuning yang
memiliki tingkat pH asam kuat (S2), dan tekstur tanah yang sedang (S2) juga menjadi
faktor pembatas untuk kesesuaian lahan padi sawah di Kabupaten Pringsewu bagian

Timur.
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5.2. Saran

Berdasarkan hasil dari analisis kesesuaian lahan padi saah di Kabupaten Pringsewu
bagian Timur yaitu meliputi wilayah Kecamatan Adiluwih, Sukoharjo dan Gading

Rejo, saran yang di dapat sebagai berikut :

a. Pemanfaatan lahan pertanian untuk lahan sawah seharusnya di perhatikan
lebih dalam aspek kesesuaian lahannya, agar kelestarian tetap terjaga dan
lebih maksimal dalam me-manage lahan

b. Memperhatikan dan mempertimbangkan faktor pembatas yang ada di tiap
wilayah agar dapat menghasilkan produktivitas dan memperkecil resiko yang

ada.
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